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KEKERASAN‘ANAK’:
DALAM PENDIDIKAN:
BUAH WARISAN MASA LALU?

Oleh: Suhartatik, M.Pd.

orti kita ketahui dalam pemberitaan di media massa maupun
kitar kita, banyak terjadi kekerasan terhadap anak. Anak yang
wya dilindungi malah dianiaya hingga terluka, cacat, bahkan
me nggal. Seperti yang pernah beredar video pemukulan
ap santri di sebuah pondok pesantren di Jombang, kasus
J_ ' dan pelecehan seksual pada anak di JIS (Jakarta Indonesia
legitu juga aksi pemukulan guru terhadap siswanya di
tera Utara. Kita juga masih ingat dengan kasus kekerasan
N (Sekolah Tinggi Pemerintahan Dalam Negeri) dan STIP
h Tinggi llmu Pelayaran) yang pada akhirnya berujung pada
an. Bahkan masih banyak lagi kasus kekerasan yang tidak

mﬂ‘"'
ng kekerasan anak, masih ingatkah kita dengan

ang dialami Arie Hanggara, yang meninggal sekitar
/ang tewas karena dianiaya oleh orang tuanya sendiri
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mber 1984. pada waktu itu usianya belum genap
dian diangkat menjadi sebuah film yang disy
ang akhirnya membanijiri bioskop
kemudian menjadi simbol da

pada 8 Nove
Tragedi itu kemu
oleh Frank Rorimpandey, ¥
air mata. Nama Arie Hanggara

yang tertindas.
Fenomena kekerasan yang terjadi pada anak selalu
ihatian yang mendalam. Tindak kekerasan tersebut bi;
eda, baik faktor

e 2w

kepr
memiliki akar permasalahan yang berb
maupun kultural. Namun apa pun penyebabnya, tetap saja kek
merupakan perbuatan yang tidak bisa dimaafkan, karena
menimbulkan dampak negatif bagi orang lain.

Berdasarkan data dari sistem informasi online Perli
Perempuan dan Anak (Simofa PPA) per 1 Januari sampai 31
ada sekitar 3.296 anak perempuan dan 1.319 anak laki-lz i
menjadi korban kekerasan. Kementerian Pemberdayaan Perem
dan Perlindungan Anak (Kemneterian PPPA) menyatakan
kekerasan pada anak terbilang tinggi tahun 2020, Tercatat kek
yang terjadi pada anak terdiri atas 1.111 kekerasan fisik. 979 ke!
psikis, 2.556 kekerasan seksual, 68 ekssploitasi, 73 ’tind k
perdagangan orang, dan 346 penelantaran (KOMP;\S i ak pidz

Tingginya angka kekerasan dan eksploitas; terh;d X ;
akhir ini menimbulkan keprihatinan. Pelaku ke ap anak al d
anak biasanya adalah orang yang dikenal atay :fasan terhad:
hubungan dekat dengan si anak, seperti orang tua E'l(hkan mefras
sepermainan, bahkan guru yang seharusnya b;relu
orang tua ketika anak berada pada llngku,,g,n sekolah
menunjukkan bagaimana rentannya kekerasan terhad' Semua data
kita. ketidakberdayaan anak seringkali d‘m'"faatk.ap anak-anak

dewasa untuk melakukan kekerasan dan pelecehan seks’:,:eh orang

Ada banyak penyebab, mengapa para bocah ity ‘
‘ €njadi ob
jek

arga, te

penderita. Jika pelakunya adalah orang tua, anak mungkin adalah
korban pelampiasan kekecewaan orang tua karena berbagai masalah
hidup yang dialami orang tua. Masalah ekonomi kadang juga menjadi
dasar penganiayaan terhadap anak, apalagi masa pandemi saat ini,
atau dengan dalih menegakkan disiplin, sehingga jalan kekerasan
menjadi satu-satunya cara mendisiplinkan anak.

Jika kita mencari di peraturan dan perundang-undangan tentang
pendidikan, tidak akan ada satu pun yang membolehkan kekerasan
terjadi di dalam suatu lembaga pendidikan, baik yang terselenggara
secara formal maupun non formal. Pertanyaannya sekarang, kenapa
hal tersebut masih saja terjadi? Bentuk-bentuk kekerasan yang

dilakukan guru terhadap muridnya terkadang menjadi alasan untuk

mendisplinkan anak, sehingga a
diharapkan guru. Hal itu juga merupakan
kekuasaan guru terhadap siswa, sehingga siswa merasa takut dan
tunduk pada aturan yang dibuat guru/lembaga.

Kekerasan yang terjadi dalam sebua

pendidikan membuktikan bahwa
penjajahan, dan atau ada se

budaya kekerasan di lembaga e
i a

detik ini. Selama ini, kekerasan kerap

bentuk upaya mendisiplinkan anak dan usaha menjaga kewibawaan

kni dengan
sebuah lembaga. Nah, disinilah letak kekeliruannya, Y3

in dengan
mencampuradukkan antara penerapan pola disipl

kekerasan, bahkan terkadang mengiden’ -
situlah kemudian muncul tindakan sok wibawa

n kekerasan:
bentuk otoriter sebagai pendekatan disipli

ebut.
timbul bibit kekerasan pada institusi ht:;;‘ g
akhirnya ada sebuah keyakinan bahwa

disiplin akan bisa ditegakkan-

" | -
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